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RINGKASAN 

 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses perubahan 

fasa pada pembakaran resin damar. Menambah informasi tentang kelayakan resin 

damar sebagai bahan bakar alternatif. Mengetahui potensi resin damar sebagai 

bahan bakar alternatif terbarukan. Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah 

menemukan bahan bakar alternatif terbarukan sebagai pengganti bahan bakar 

minyak bumi. Bahan bakar alternatif yang diteliti adalah resin damar. 

Metode penelitian dilakukan secara eksperimental untuk mengetahui proses 

perubahan fasa pada pembakaran resin damar. Pengujian ini dilakukan terhadap 

resin damar adalah untuk mengetahui potensi resin damar sebagai bahan bakar 

alternatif. Uji pembakaran yang dilakukan adalah uji pembakaran massa kecil. 

Peralatan yang digunakan adalah tungku pembakaran dan kamera digital. 

Kamera digital yang digunakan adalah Canon G15, kamera ini mempunyai 

kemampuan merekam film dengan kecepatan 240 f/s. Sebelum dilakukan 

pengujian dilakukan pemilihan resin damar padat yang bersih. Massa resin damar 

yang akan diuji adalah sebanyak 5 variabel massa 0,02 g; 0,04 g; 0,06 g; 0,08 g 

dan 0,10 g. 

Hasil pembacaan kamera digital adalah berupa video dengan format mov, 

untuk pengolahan data video tersebut kemudian diubah menjadi image 

menggunakan program free video to jpg converter v.5.0.43 build 605. Kemudian 

dilakukan analisa hasil pembakaran untuk mengetahui proses perubahan fasa pada 

pembakaran resin damar. Luaran kegiatan pengujian adalah mengetahui tahapan 

proses perubahan fasa pada proses pembakaran resin damar. 

Dari hasil pengujian dilakukan evaluasi tahapan proses perubahan fasa pada 

proses pembakaran resin damar untuk menambah informasi tentang kemampuan 

nyala dan kelayakan dari resin damar untuk dikembangkan menjadi salah satu 

bahan bakar alternatif. Luaran evaluasi hasil pengujian adalah prosiding atau 

jurnal. 

 

 

Kata kunci : resin damar, perubahan, fasa, pembakaran. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan energi dan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia 

dan dunia Setiap tahunnya meningkat. Hal ini disebabkan peningkatan bidang 

industri dan transportasi (BP Statistical Review of World Energy, 2014). 

Setiap tahunnya cenderung terjadi peningkatan konsumsi BBM di 

Indonesia, sebaliknya cenderung terjadi penurunan produksi (BP Statistical 

Review of World Energy, 2014). Penurunan produksi BBM disebabkan cadangan 

terbukti minyak bumi di Indonesia tidak meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin lama Indonesia memiliki ketergantungan impor BBM. Solusi mengatasi 

masalah tersebut, diantaranya adalah dengan mengembangkan sumber-sumber 

energi alternatif terbarukan. 

Berdasarkan BP Statistical Review of World Energy, 2014, cadangan 

terbukti minyak bumi dunia hanya mampu bertahan 53,3 tahun. Untuk itu 

dibutuhkan upaya-upaya pemanfaatan energi alternatif. Pada tahun 2013, 

persentase konsumsi total energi alternatif di Indonesia adalah sebesar 7,86 % dan 

di dunia sebesar 27,12 %. persentase tersebut masih perlu dikembangkan. 

Terdapat berbagai upaya meningkatkan energi alternatif terbarukan untuk 

menggantikan BBM, diantaranya dengan mengembangkan berbagai bahan bakar 

alternatif yang bersumber dari berbagai tumbuh-tumbuhan (biofuel). Selama ini 

bahan bakar biofuel telah diproduksi, persentase produksi bahan bakar biofuel 

terhadap produksi bahan bakar minyak bumi pada tahun 2013 di Indonesia adalah 

sebesar 3,77 % dan di dunia sebesar 1,58 %. 

Terbatasnya cadangan BBM dan polusi udara, sehingga dibutuhkan 

penggunaan bahan bakar alternatif (Kazakov, et al, 2003).  Diperlukan upaya 

bersama untuk menggantikan BBM dengan bahan bakar terbarukan (Anand, et al, 

2010). Semakin tingginya tingkat pencemaran lingkungan sehingga diperlukan 

investasi baru untuk produksi biofuel (Giannelos, et al, 2005). Telah banyak 

dilakukan upaya mengurangi emisi gas buang tanpa mengorbankan efisiensi 
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mesin (Dubreuil, et al, 2007; Piperel, et al, 2009; Anderlohr, et al, 2009; Marco, et 

al, 2009; Xing, et al, 2011). Upaya mengurangi emisi gas buang juga dilakukan 

dengan pemanfaatan bahan bakar yang bersumber dari tumbuh-tumbuhan. Bahan 

bakar yang bersumber dari tumbuh-tumbuhan telah banyak diteliti, antara lain 

minyak biji tembakau (Giannelos, et al, 2002), minyak biji tomat (Giannelos, et 

al, 2005), minyak sayuran (Demirbas, 2008) dan minyak kedelai (Moser, 2009). 

Salah satu tumbuhan yang juga layak dijadikan bahan bakar alternatif 

(biofuel) adalah resin damar (Jamal, et al, 2015). Resin damar (Dipterocarpaceae) 

mengandung senyawa hidrokarbon dan ikatan senyawa karbon lainnya (Jamal, et 

al, 2015), kandungan ini menunjukkan bahwa resin damar berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan bakar alternatif. Mulyono et al (2012) juga 

mengamati komposisi senyawa resin damar dan memperoleh hasil bahwa terdapat 

senyawa hidrokarbon dan beberapa senyawa karbon, hal ini menunjukkan resin 

damar layak dikembangkan sebagai bahan bakar alternatif terbarukan. 

Penelitian ini merupakan studi lanjut dari hasil penelitian Jamal (2015) 

untuk mengamati potensi resin damar sebagai bahan bakar alternatif terbarukan. 

Penelitian ini berupaya mengamati proses perubahan fasa pada pembakaran resin 

damar. Dengan mengetahui proses perubahan fasa tersebut maka dapat 

memberikan informasi tambahan tentang kemampuan nyala dan mempertahankan 

nyala dari resin damar, sehingga diperoleh informasi tambahan tentang kelayakan 

resin damar sebagai bahan bakar alternatif semakin bertambah. 

1.2. Tujuan Khusus Penelitian 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui proses perubahan fasa pada pembakaran resin damar. 

2. Menambah informasi tentang kelayakan resin damar sebagai bahan bakar 

alternatif. 

3. Mengetahui potensi resin damar sebagai bahan bakar alternatif terbarukan. 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah menemukan bahan bakar 

alternatif terbarukan sebagai pengganti bahan bakar minyak bumi. Bahan bakar 

alternatif yang diteliti adalah resin damar. 
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1.3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Terjadinya peningkatan kebutuhan energi di Indonesia dan di dunia setiap 

tahunnya. Sebaliknya di Indonesia cenderung terjadi penurunan produksi minyak 

bumi karena cadangan terbukti minyak bumi di Indonesia tidak meningkat, 

menyebabkan setiap tahunnya terjadi perbedaan selisih produksi dan konsumsi 

bahan bakar yang semakin besar, sehingga semakin lama Indonesia memiliki 

ketergantungan impor minyak bumi, yang dapat mengganggu perkembangan 

perekonomian Indonesia. 

Cadangan terbukti minyak bumi dunia hanya mampu bertahan 53,3 tahun, 

sehingga memaksa manusia untuk mencari sumber-sumber energi baru. Pencarian 

tersebut dilakukan dengan menemukan, mengembangkan dan memanfaatkan 

energi alternatif baru dan terbarukan. 

Semakin terbatasnya cadangan minyak bumi dan masalah polusi udara, 

sehingga menjadi kebutuhan mendesak penggunaan bahan bakar alternatif. Upaya 

yang telah dilakukan untuk meningkatkan energi alternatif adalah dengan 

mengembangkan berbagai bahan bakar alternatif yang bersumber dari berbagai 

tumbuh-tumbuhan (biofuel), bahan bakar alternatif tersebut nantinya diharapkan 

dapat menggantikan bahan bakar minyak bumi dan ramah terhadap lingkungan. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, resin damar merupakan 

salah satu bahan bakar dari tumbuhan yang layak dijadikan bahan bakar alternatif 

(biofuel). 

1.4. Temuan dan Luaran yang Ditargetkan 

Hasil penelitian yang ditargetkan adalah menambah informasi tentang 

kelayakan resin damar sebagai bahan bakar alternatif, sehingga kedepan dapat 

dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif terbarukan 

sebagai pengganti BBM. Adapun rencana target capaian penelitian adalah 

mengikuti seminar nasional yang dilaksanakan di Politeknik Negeri Ujung 

Pandang dan seminar internasional yang dilaksanakan di Universitas 

Muhammadiah Solo. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Potensi Resin Damar Sebagai Bahan Bakar Alternatif 

Resin damar merupakan hasil dari penyadapan pohon damar yang termasuk 

famili Dipterocarpaceae.  Penelitian ini menggunakan resin damar mata kucing 

sebagai bahan utama, hal ini karena resin damar ini banyak diproduksi di 

Indonesia (Duryat, 2006). Dipterocarpaceae memiliki keluarga yang relatif besar 

terdiri dari 16 genus dan sekitar 600 spesies (Cronquist, 1981), menunjukkan 

bahwa resin damar memiliki potensi dari segi jumlah genus dan spesies. 

Dipterocarpaceae adalah pohon hutan yang tersebar dari asia tenggara 

(Symington, 1974) hingga ke Amerika Selatan dan Afrika (Ashton, 1980).  Pohon 

damar terdapat di Indonesia (Vincent, et al, 2009; Yassir, et al, 2010) dengan 

berbagai jenis spesies (Cronquist, 1981). Pohon damar tersebut berkontribusi 30% 

dari luas total hutan di Indonesia (Dutta, et al, 2011). Dengan luas hutan pohon 

damar yang sangat besar maka damar berpotensi sebagai bahan bakar alternatif. 

Pulau Sumatera (Krui, Lampung) memiliki daerah Agroforest pengolahan 

resin damar, pohon damar tersebut terletak dihutan dan dimiliki sacara individual 

dan dikelola sebagai perkebunan (Michon et al, 1995; Michon et al, 2000). 

Produksi resin damar dari pohon damar di Krui (Lampung) adalah yang terbesar 

dan menyumbang kurang lebih 80% dari total produksi nasional (Duryat, 2006). 

Tabel 1. Produksi resin damar di Krui (Lampung) (Michon, et al, 2000) 

Kawasan geografis A B C D E 

Produksi damar rata-rata 

Jumlah (ton per tahun) 2000 5410 530 450 1310 

Persentase dari produksi total 20,6 % 55,9 % 5,4 % 4,6 % 13,5 % 

Produk resin damar pada tabel 1 adalah total 9.700 ton pertahun dihasilkan 

dari 29.000 ha luas hutan, saat ini (Duryat, 2006) produksi telah mencapai 25.000 

ton pertahun. Produksi dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan seluruh hutan di 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, terlebih jika memanfaatkan seluruh luas 

hutan di Indonesia adalah yaitu 133.224.800 ha (Yasman, 2013). 

http://translate.googleusercontent.com/translate_f#3
http://translate.googleusercontent.com/translate_f#6
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2.2. Dampak Lingkungan Penggunaan Bahan Bakar Minyak Bumi 

Saat ini kendaraan transportasi bermotor lebih dari 95% menggunakan 

minyak bumi. Penggunaan bahan bakar juga telah menyebabkan terjadinya 

pencemaran. Alat transportasi darat secara signifikan menjadi sumber polusi udara 

di abad terakhir (Blanco, et al, 2013). Penyebab utama pemanasan global adalah 

emisi gas buang (Karabektas, et al, 2013). 

Terjadinya peningkatan masalah lingkungan yang terkait dengan 

meningkatnya emisi CO2, NOx dan SOx yang dihasilkan bahan bakar fosil dan 

sangat berdampak buruk bagi kesehatan manusia (Colvile, et al, 2001; Zhiao, et 

al, 2010; Pawelec, et al, 2011). Meningkatnya emisi CO2 dari kendaraan 

transportasi darat merupakan hal yang memperparah efek gas rumah kaca (GRK) 

dan perubahan iklim (Xingcai, et al, 2011). Selain itu, senyawa sulfur juga 

mencegah semua upaya pengembangan teknologi utamanya pengendalian 

pencemaran (Bartholomew, et al, 1982; Blumberg, et al, 2003; Serio, et al, 2008). 

Hampir tidak mungkin untuk mengurangi polusi udara yang disebabkan 

transportasi tanpa menghapus belerang dari bahan bakar (Blanco, et al, 2013). 

2.3. Perkembangan Penelitian Dan Hasil Yang Telah Dicapai 

Biofuel adalah bahan bakar alternatif dan sumber energi terbarukan yang 

bersumber dari tumbuh-tumbuhan. Ketika bahan tersebut dibakar, karbon yang 

dilepas kembali ke atmosfer dan dapat didaur ulang menjadi pertumbuhan 

tanaman untuk generasi berikutnya (Zhiao, et al, 2010; Li, et al, 2011). 

Penggunaan bahan bakar alternatif dari hasil (limbah) pertanian berpengaruh besar 

terhadap penurunan emisi CO2 (Karabektas, et al, 2013; Pan, et al, 2009). 

Dengan beberapa proses pengolahan tambahan, produk limbah pada 

makanan dan tumbuhan dapat ditingkatkan nilainya menjadi bahan baku untuk 

biofuel (Giannelos, et al, 2002; Giannelos, et al, 2005). Lebih dari 350 tanaman 

penghasil minyak telah diidentifikasi sebagai bahan potensial untuk produksi 

biofuel masa depan (Korbitz, 1999). 

Biofuel telah diusulkan dan menjanjikan sebagai bahan bakar alternatif 

untuk mesin pembakaran dalam (Agarwal, 2007; Demirbas, 2007; Ramadhas, et 

al, 2005; Anand, et al, 2010). Banyak publikasi jurnal yang menunjukkan bahwa 

http://translate.googleusercontent.com/translate_f#7
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bakar, densitas, viskositas, destilasi, cloud point dan pour point, cfpp (cold filter 

plugging point) dan fpt (filter plugging tendensi), titik nyala, sifat korosif, sifat 

pelumasan, kandungan air dan uji kandungan kimia bahan bakar. 

Giannelos (2002) meneliti minyak ekstraksi biji tembakau, dan juga 

meneliti minyak ekstraksi biji tomat (Giannelos, et al, 2005), yang diuji beberapa 

sifat fisik penting dari bahan bakar alternatif dan dibandingkan dengan minyak 

nabati lainnya, serta dibandingkan pula dengan standar eropa penggunaan bahan 

bakar mesin diesel. 

Giannelos (2005) meneliti sifat kimia minyak dari proses ekstraksi biji 

tomat. Diperoleh hasil bahwa terdapat senyawa hidrokarbon dan ikatan karbon 

lainnya, sehingga ekstraksi biji tomat layak dijadikan bahan bakar alternatif. 

Giannelos (2002) meneliti sifat kimia minyak dari proses ekstraksi biji 

tembakau. Diperoleh hasil bahwa terdapat senyawa hidrokarbon dan ikatan 

karbon lainnya, sehingga layak dijadikan bahan bakar alternatif. 

2.4. Studi Pendahuluan 

Selain dari segi potensi kuantitas dari resin damar, maka faktor potensi 

kualitas resin damar juga perlu diamati. Terdapat beberapa penelitian yang 

mendukung pemanfaatan resin damar sebagai bahan bakar alternatif, diantaranya 

yang dilakukan oleh Jamal et al (2015) dan Mulyono et al (2012) yang meneliti 

kandungan resin damar dan diperoleh bahwa resin damar memiliki senyawa 

hidrokarbon dan senyawa ikatan karbon lainnya sehingga resin damar layak untuk 

dikembangkan sebagai sumber energi alternatif terbarukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyono et al (2012) yang melakukan 

identifikasi komponen kimia dari resin damar (Shorea Javanica K et V) dengan 

metode FTIR dan GCMS yang diawali dengan proses pemurnian dengan 

penyaringan panas (105°C), diperoleh hasil uji FTIR bahwa terdapat ikatan 

hidrokarbon yang menunjukkan potensi pemanfaatan resin damar sebagai bahan 

bakar alternatif, dan dikuatkan hasil uji GCMS bahwa terdapat senyawa 

hidrokabon dalam resin damar, dengan adanya senyawa hidrokarbon 

menunjukkan bahwa terdapat potensi dari resin damar untuk dikembangkan 

sebagai bahan bakar alternatif terbarukan. 
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2.5. Road Map Penelitian 

2.5.1. Penelitian Yang Telah Dilakukan 

Telah dilakukan berbagai pengujian dari resin damar, adapun hasil 

pengujian sifat fisik dan kimia dari resin damar dapat dilihat pada tabel 2 (Jamal, 

2015), dan sebagai pembanding adalah biofuel dari tumbuh-tumbuhan yang telah 

diolah menjadi minyak (Giannelos et al, 2002; Giannelos et al, 2005). 

Energi yang terkandung dalam resin damar cair secara keseluruhan lebih 

rendah dibandingkan bahan bakar biofuel lainnya, hal ini dapat dilihat pada tabel 2 

Sehingga kemampuan resin damar untuk membangkitkan tenaga lebih kecil. 

Tabel 2 juga menunjukkan hasil bahwa resin damar cair memiliki cloud 

point dan pour point yang setara dengan bahan bakar lainya, walaupun nilai pada 

resin damar cair yang memerlukan uji lanjut. 

Tabel 2. Perbandingan sifat-sifat fisik dan kimia berbagai minyak nabati/biodiesel 

Biodiesel 

/Minyak 

nabati 

Density 

(g/ml) 

Energy 

content 

(MJ/kg) 

Cloud 

point 

(ºC) 

Pour 

point 

(ºC) 

Flash 

point 

(ºC) 

Sulfur 

content 

(wt.%) 

Corn 0.9095 39.5 -1.1 -40.0 277 0.010 

Cottonseed 0.9148 39.5 1.7 -15.0 234 0.010 

Peanut 0.9026 39.8 12.8 -6.7 271 0.010 

Rapeseed 0.9115 39.7 -3.9 -31.7 246 0.010 

Sesame 0.9133 39.3 -3.9 -9.4 260 0.010 

Soya bean 0.9138 39.6 -3.9 -12.2 254 0.010 

Sunflower 0.9161 39.6 7.2 -15.0 274 0.010 

Tobacco 0.9175 39.4 -7.8 -14.0 220 0.006 

Tomatto 0.9151 35.9 -8.9 -16.1 189 0.004 

Dammar 1.0824 33.1 53 68 153 0.004 

Lanjutan Tabel 2. 

Biodiesel 

/vegetable 

oil 

Ash 

content 

(wt.%) 

Iodine 

value (cg 

I/g) 

Sap. value 

(mg 

KOH/g) 

Cetane 

number 

Kine. visc. 

(mm2 /s) 

Corn 0.01 122.6 187 - 195 37.6 34.9 

Cottonseed 0.01 105.7 189 - 198 41.8 33.5 

Peanut 0.005 - 187 - 196 41.8 39.6 

Rapeseed 0.054 130.0 168 - 181 37.6 37.0 

Sesame < 0.01 106.6 187 - 195 40.2 35.5 

Soya bean < 0.01 112.5 189 - 195 37.9 32.6 

Sunflower < 0.01 125.5 188 - 194 37.1 33.9 

Tobacco 0.008 135.0 193 38.7 27.7 

Tomatto 0.034 124.0 195 41.0 28.0 

Dammar 0.037 50.7 217.8 59.9 - 
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Dibandingkan dengan bahan biofuel lainnya pada tabel 2, secara 

keseluruhan resin damar cair memiliki titik nyala terendah, walaupun 

dibandingkan dengan solar rata-rata masih lebih besar dari standar Eropa 55 °C 

dan Pertamina 52 °C. 

Kandungan sulfur dari resin damar cair seluruhnya lebih rendah dari seluruh 

bahan bakar biofuel lain yang terdapat pada tabel 2, hal ini menunjukkan bahwa 

bahan bakar resin damar tidak bersifat korosif dan tidak mencemari lingkungan. 

Kadar abu resin damar cair pada tabel 2 memiliki nilai yang setara dengan 

bahan bakar biofuel lainnya. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa resin damar cair 

memiliki iodine value dan saponification value yang lebih rendah dari bahan 

bakar lainnya. 

Lima komposisi resin damar cair memiliki viscositas kinematic yang lebih 

rendah dibandingkan seluruh bahan bakar biofuel pada tabel 2, hanya komposisi 

D60E40 yang memiliki viscositas kinematic yang lebih tinggi dari bahan bakar 

biofuel lainnya pada tabel 2. 

Secara keseluruhan sifat fisik dan kimia resin damar cair dibandingkan 

dengan bahan bakar biofuel lainnya memenuhi syarat sebagai bahan bakar 

alternatif terbarukan (biofuel) terdapat sifat yang masih belum memenuhi harapan 

yaitu nilai energinya. 

Tabel 3: Senyawa kimia resin damar hasil GC-MS 

Carbon 

amount 
Chemical formula wt% 

C6 – C10 C6H18O3Si3, C7H22O2Si3, C10H16, C10H18O and 

C10H30O3Si4. 

10,43 

C11 – C12 C11H13NO3, C11H17NOSi, C12H22Si2, C12H13NO, 

C12H8Cl2O2, C12H10FN and C12H18O2Si. 

21.13 

C13 – C17 C13H18O3, C13H20O2, C13H12N4O2, C13H21NO, C13H22OSi, 

C13H22OSi2, C13H19BrO2, C13H23NO2Si2, C14H20O2, 

C15H24, C15H22O2, C15H13N, C15H24O2Si, C16H14O3, 

C16H16O3, C17H16O, C17H18O2, C17H20O2, C17H20O3, 

C17H24O3 and C17H30OSi. 

33,31 

C18 – C20 C18H22O, C18H19NO2, C19H28, C19H28O, C20H14, C20H32 

and C20H30O. 

11,11 

C27 – C29 C27H46O, C28H46O and C29H50O 24,02 
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Secara keseluruhan senyawa kimia yang terkandung dalam resin damar 

dapat dilihat pada tabel 3 (Jamal, 2015).  Untuk memudahkan dalam menganalisa, 

senyawa yang diperoleh disetarakan dengan produk bahan bakar minyak bumi 

yaitu gasoline, kerosene, light gas oil dan heavy gas oil. 

Pada tabel 3 terlihat bahwa terdapat 10 senyawa yang setara dengan 

gasoline dan terdapat 11 senyawa yang setara dengan kerosene juga terdapat 29 

senyawa yang setara dengan light gas oil serta terdapat 8 senyawa yang setara 

dengan heavy gas oil, terdapat tiga senyawa yang memiliki karbon lebih dari 25.  

Berdasarkan hasil tersebut maka senyawa hidrokarbon yang terbentuk memiliki 

temperatur penguapan dan nyala yang berbeda-beda dan dikelompokkan menjadi 

lima kelompok berdasarkan kesetaraan dengan bahan bakar minyak. 

Berdasarkan hasil pengujian GC-MS juga diperoleh hasil bahwa senyawa 

kimia yang terkandung memiliki rangkaian yang terbentuk dari karbon (C) dan 

hidrogen (H) yang merupakan senyawa golongan hidrokarbon yang sangat mudah 

terbakar. Senyawa hidrokarbon yang terkandung dalam resin damar, menunjukkan 

bahwa resin damar memiliki potensi sebagai bahan bakar (Li, et al, 2011; Liu, et 

al, 2013), serta berbagai ikatan karbon yang memperjelas potensi tersebut 

(Giannelos, et al, 2002; Giannelos, et al, 2005; Li, et al, 2011; Liu, et al, 2013). 

Pada tabel 3 terlihat bahwa kandungan senyawa yang setara gasoline adalah 

sebesar 10,43 %, senyawa yang setara kerosene sebesar 21,13 %, senyawa yang 

setara light gas oil sebesar 33,31 %, dan senyawa yang setara heavy gas oil 

sebesar 11,11 %, sedangkan senyawa yang memiliki karbon lebih besar dari 25 

adalah sebesar 24,02 %. 

Penelitian di atas telah menunjukkan kemampuan dan potensi resin damar 

sebagai bahan bakar alternatif terbarukan, sifat-sifat tersebut masih perlu untuk 

dilengkapi agar potensi resin damar sebagai bahan bakar alternatif terbarukan 

semakin lengkap. 

2.5.2. Penelitian Yang Akan Dilakukan 

Penelitian yang akan dilakukan adalah mengamati dan menganalisa 

tahapan proses perubahan fasa pada pembakaran resin damar. Saat terjadi proses 

pembakaran, kemampuan resin damar untuk berupa fasa dari padat yang akhirnya 
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berubah menjadi ke gas dapat memberikan informasi tentang kemampuan nyala 

dan kemampuan mempertahankan nyala saat terjadi proses pembakaran.  

Fenomena yang akan terjadi saat pembakaran resin damar adalah resin 

damar yang awalnya berwujud padat, saat penyalaan secara bertahap berubah 

menjadi fasa cair dan akhirnya menjadi fasa gas, pada fasa gas inilah resin damar 

terbakar hingga seluruh material habis. 

Informasi tentang kemampuan berubah fasa merupakan informasi 

tambahan yang sangat dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan dan potensi resin 

damar sebagai bahan bakar alternatif. 

2.5.3. Rencana Penelitian Ke Depan 

Rencana penelitian ke depan yaitu mengamati sifat-sifat lain yang dimiliki 

oleh resin damar utamanya yang berhubungan dengan kelayakan dan potensi resin 

damar untuk dikembangkan sebagai bahan bakar alternatif terbarukan. Sifat-sifat 

lain tersebut berupa sifat fisik, sifat kimia dan model pembakaran dari resin 

damar. Dengan melengkapi sifat-sifat tersebut maka pada akhirnya resin damar 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

Metode penelitian dilakukan secara eksperimental untuk mengetahui salah 

satu indikator kelayakan resin damar sebagai bahan bakar alternatif. Indikator 

yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah proses perubahan fasa pada 

pembakaran resin damar. Dengan mengetahui proses perubahan fasa tersebut 

maka dapat memberikan informasi tambahan tentang kemampuan nyala dan 

mempertahankan nyala dari resin damar. Pengujian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tambahan mengenai kelayakan dan potensi resin damar 

sebagai bahan bakar alternatif. Material resin damar yang diuji berwujud padat, 

saat penyalaan secara bertahap berubah menjadi fasa cair dan akhirnya menjadi 

fasa gas, pada fasa gas inilah resin damar terbakar hingga seluruh material habis. 

3.1. Tahapan Penelitian 

Penelitian akan dilakukan menggunakan metode eksperimental yang akan 

dilakukan secara bertahap dimulai dengan tahap persiapan sistem pengujian, 

kemudian dilanjutkan dengan tahap pengujian, dan diakhiri dengan tahap evaluasi 

hasil pengujian. 

3.1.1. Tahap Persiapan Sistem Pengujian 

a. Persiapan Alat 

Peralatan yang digunakan adalah tungku pembakaran dan kamera digital. 

Kamera digital yang digunakan adalah Canon G15, kamera ini mempunyai 

kemampuan merekam film dengan kecepatan 240 f/s. Skema pengujian dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Skema pengujian pembakaran massa kecil 

Camera 

digital 

Resin damar 

Tungku 
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b. Persiapan Sampel 

Sampel yang diamati adalah resin damar padat. Sebelum dilakukan 

pengujian dilakukan pemilihan resin damar padat yang bersih. Massa resin damar 

yang akan diuji adalah sebanyak 5 variabel massa 0,02 g; 0,04 g; 0,06 g; 0,08 g 

dan 0,10 g 

3.1.2. Tahap Pengujian 

c. Langkah Kerja 

1. Nyalakan tungku pembakaran selama 5 menit. 

2. Hidupkan kamera digital, dengan perekaman 240 f/s. 

3. Letakkan resin damar dengan berat 0,02 g di atas tungku pembakaran dengan 

cara menjatuhkan. 

4. Amati resin damar hingga terjadi proses penyalaan. 

5. Setelah nyala resin damar padam, matikan kamera digital. 

6. Ulangi pengujian sampel 0,02 g sebanyak 5 kali. 

7. Ulangi pengujian di atas untuk berat yang lain (0,04; 0,06; 0,08 dan 0,10 g). 

8. Ulangi pengujian setiap sampel sebanyak 5 kali. 

Hasil pembacaan kamera digital adalah berupa video dengan format mov, 

untuk pengolahan data video tersebut kemudian diubah menjadi image 

menggunakan program free video to jpg converter v.5.0.43 build 605. Kemudian 

analisa hasil pembakaran untuk mengetahui proses perubahan fasa pada 

pembakaran resin damar. 

Luaran kegiatan pengujian adalah mengetahui tahapan proses perubahan 

fasa pada proses pembakaran resin damar. 

3.1.3. Tahap Evaluasi Hasil Pengujian 

Dari hasil pengujian dilakukan evaluasi tahapan proses perubahan fasa 

pada proses pembakaran resin damar untuk menambah informasi tentang 

kemampuan nyala dan kelayakan dari resin damar untuk dikembangkan menjadi 

salah satu bahan bakar alternatif. Luaran evaluasi hasil pengujian adalah prosiding 

atau jurnal. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

      
Gambar 2. Proses nyala api selama pembakaran resin damar 

 

Model nyala api pembakaran dapat dilihat pada gambar 2, dimana terjadi 

pembesaran nyala api secara bertahap hingga mencapai puncaknya, setelah itu 

secara cepat nyala api menjadi padam yang disebabkan karena material resin 

damar telah habis. Hasil pemerikasaan pembakaran resin juga membuktikan 

bahwa resin damar terbakar secara keseluruhan hingga material habis. 

Setelah seluruh rekaman film yang berlangsung sekitar 10 detik diubah 

menjadi frame dimana diketahui laju perekaman adalah 240 f/s maka diperoleh 

jumlah frame sekitar 2400 frame foto kemudian diukur satu persatu untuk melihat 

perubahan tinggi, lebar dan luas nyala api setiap saat. Maka diperoleh model nyala 

api dengan mengamati perubahan tinggi nyala api yang dapat dilihat pada gambar 

3(a), juga diperoleh model nyala api dengan mengamati perubahan lebar nyala api 

yang dapat dilihat pada gambar 3(b), juga diperoleh model nyala api dengan 

mengamati perubahan luas nyala api yang dapat dilihat pada gambar 3(c). 

Pada gambar 3, terlihat bahwa model nyala api baik tinggi, lebar maupun 

luasnya mengalami fluktusi, tetapi kecenderungannya secara bertahap semakin 

lama mengalami pembesaran tinggi, lebar dan luas nyala api, hingga pada 

akhirnya mencapai puncaknya setelah itu secara cepat nyala api menjadi padam. 

Dengan melihat waktu yang ditempuh hingga mencapai puncak nyala jauh lebih 

lama dari waktu yang dibutuhkan untuk padam hal ini menunjukkan bahwa resin 

damar sangat mudah menyala dan padamnya nyala api pembakaran resin damar 
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bukan disebabkan ketidakmampuannya untuk menyala tetapi melainkan 

disebabkan karena material resin damar telah habis terbakar. 

 

  

(a)                  (b)                                        (c) 

Gambar 3. Tinggi (a), lebar (b) dan luas (c) nyala api pembakaran resin damar 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model nyala api pembakaran resin damar diperoleh bahwa tinggi, lebar 

dan luas nyala api yang fluktuatif, tetapi memiliki kecenderungan untuk 

terus meningkat secara bertahap hingga mencapai puncaknya setelah itu 

akan turus secara drastis hingga padam.  

2. Pada proses pembakaran, resin damar mampu mempertahankan nyala api 

dan baru padam ketika material habis, hal ini menjadi salah satu indikator 

bahwa resin damar layak sebagai bahan bakar alternatif. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran untuk pengujian atau penelitian selanjutnya, adalah sebagai 

berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan melakukan pengujian kemampuan nyala 

dari resin damar sehingga dapat lebih menguatkan bahwa resin damar sebagai 

salah satu bahan bakar alternatif. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menguji sifat-sifat fisika dari resin damar 

yang merupakan sifat fisika sebagai suatu bahan bakar. 
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